ABSTRAK

ASPEK MEDIKOLEGAL PENOLAKAN PELAYANAN KESEHATAN
OLEH RUMAH SAKIT TERHADAP PASIEN ODHA (ORANG
DENGAN HIV/AIDS) DITINJAU DART KEDOKTERAN
DAN ISLAM

Memperoleh pelayanan kesehatan memipakan bagian dari hak asasi vang dinmlbiki oleh setiap
manusia. Setiap manusia berhak atas taraf kehidupan yvang memadai vmtuk kesehatan dan
kesejahteraan dinnya sendin dan kelwarganmya. Untuk mencapai twuan dan pembangunan
kesehatan tentumya dlperlulan suatu sarana pelayanan kesehatan yaitu rumah sakit Rumah sakit
dalam mm]alan]-zan kegiatanmya wajib menenma pasien dalam keadaan apapun dengan persamaan
hak, keadilan dengan menpgutamakan keselamatan pasien tanpa adanya perlakuan disknmunasi
Fumah sakit sebagal sarana pelayanan kesehatan mempunyai kewajiban untuk berperan aktf
dalam mencegah dan mengurangi penularan vims HIV/AIDS, namun dalam prakoknya ada nimah
sakit yang menolak memberikan pelayanan kesehatan terhadap pasien ODHA (Orang Dengan
HIV/AIDS). Penolakan Fumah Sakit tersebut untuk menangam pasien ODHA adalah melanggar
hukum: Dalam Pasal 29 avat (1) homf b UTT No. 44 Tahun 2009 tentane Fumah Sakit disebutkan
balwwa setiap Fumah Sakit mempunyai kewajiban antara lain untuk memberi pelayvanan kesehatan
vang aman bermuty antidisknminasi. dan efektif densan mengutamakan kepenfingan pasien
sesudl dengan standar pelavanan Fumah Sakit Jika BS melangear kewajiban tersebut, maka
berdazarkan Pazal 29 avat (2) Fumah Sakit vang berzangkutan akan dikenakan sanksi administratif
berupa: Teguran, tertulis, denda dan pencabutan 1zn Eiamah Sakit.

Menumut pandangan Islamy penolakan pelavanan mimah sakit tethadap pasien ODHA merupakan
bentuk penmngkaran terhadap mjaran [slam Islam tidak membenarkan adanva stazma dan
disknminasi dalam kondisi apapun dan kepada siapapun. ODHEA mempakan orang yang hams
diperlakukan selavaknya masyarakat nmmum.

Eedokteran dan Islam sependapat mengenair pasien ODHA harus di perlakukan selavakmya
masyarakat wnum dan memperoleh lavanan mumah sakit vang mamusiawi, adil, jwpur, dan tanpa
disknminasi. pasien ODHA juga harus diperlakukan dengan baik. dimanusiakan sesuai dengan
tuntiman akhlak Islami
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